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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki serta menilai
konsekuensi yang diakibatkan oleh tindakan penghindaran pajak,
margin laba bersih, dan pelaporan tanggung jawab sosial terhadap
penilaian nilai perusahaan. Informasi diperoleh dari 16 perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode antara tahun 2019-2022, dengan laporan keuangan
perusahaan menjadi fokus populsasi penelitian. Metode pemilihan
purposif digunbakan untuk memilih 64 peusahaan dalam industri

yang sama sebagai sampel penelitian. Dari analisis data, ditemukan
bahwa penghindaran pajak tidak memiliki dampak yang signifikan
(signifikansi 0,396), pengungkapan Corporate Social Responsibilty
berdampak yang signifikan terhadap nilai perusahaan secara parsial
(signifikansi 0,008). Selain itu, net profit margin juga memiliki
dampak signifikan terhadap nilai perusahaan (signifikansi 0,015).
Ketika ketiga variabel tersebut digabungkan, dampaknya terhadap
nilai perusahaan tetap signifikan (signifikansi p < 0,007).

|. PENDAHULUAN

Perkembangan perusahaan menambah daya tarik bagi berbagai pemangku kepentingan, seperti
investor yang ingin menanamkan modal ke dalam bisnis dan daya saing perusahaan yang terus
meningkat. Keuntungan adalah hal yang diharapkan oleh para investor ketika mereka
menanamkan modalnya. Berdasarkan data yang disediakan perusahaan dalam bentuk laporan
keuangan, investor akan mengevaluasi bisnis sebelum melakukan investasi. Kegiatan operasional
dan tingkat kinerja perusahaan tercermin dalam laporan keuangan yang disediakan, yang
membantu menentukan pendapatan perusahaan secara keseluruhan. Keberhasilan bisnis yang kuat
akan menunjukkan pendapatan perusahaan, yang juga menunjukkan nilai perusahaan yang kuat.
Ketika sebuah perusahaan menunjukkan nilai yang tinggi, investor dapat berinvestasi dengan
percaya diri karena mengetahui bahwa mereka akan mendapatkan penghasilan yang sebanding
dengan nilai tinggi yang ditunjukkan oleh perusahaan.

Evaluasi publik terhadap kesuksesan perusahaan dapat berkontribusi pada peningkatan nilai
perusahaan. Evaluasi publik terhadap perusahaan biasanya didasarkan pada tindakan nyata yang
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dilakukan oleh bisnis, atau yang dikenal sebagai tindakan CSR (Corporate Social Responsibility).
Tanggung jawab sosial perusahaan, atau CSR, adalah jenis kewajiban sosial yang dimiliki oleh
manajemen bisnis terhadap masyarakat dan lingkungan sosial tempat perusahaan beroperasi. Nilai
perusahaan dapat dipengaruhi oleh upaya CSR (Corporate Social Responsibility) karena upaya
tersebut menciptakan citra yang terkenal dan sadar lingkungan sehingga publik dapat mempercayai
perusahaan untuk bertanggung jawab atas semua tindakannya. Ini konsisten dengan studi yang
dilakukan oleh (Hama, 2020)(Hidayat & Farida, 2021), bahwa Corporate Social Responsibilty
memiliki dampak pada nilai perusahaan.

Ketika menjalankan kegiatan operasional, bisnis pasti ingin menghasilkan keuntungan. Namun,
dalam situasi ini, mempertahankan pendapatan laba yang tinggi sambil bertujuan untuk
memaksimalkan nilai perusahaan merupakan suatu kesulitan bagi perusahaan. Kemampuan
perusahaan untuk membayar pajak akan dipengaruhi oleh profitabilitasnya, yang dapat
menyebabkan perusahaan terlibat dalam berbagai kegiatan curang, yang sering dikenal sebagai
penghindaran pajak. Dengan melakukan penghindaran pajak, bisnis dapat memperoleh pendapatan
maksimum dengan biaya pajak yang minimal. Menurut temuan dari penelitian yang telah
dilakukan oleh (Putri & Trisnawati, 2022) Membuktikan bahwa penghindaran pajak memiliki
dampak terhadap nilai perusahaan.

Investor akan melihat hasil laba terbaik melalui kinerja keuangan. Mereka menilai kemampuan
perusahaan dalam menciptakan tingkat pengembalian atas investasi mereka berdasarkan performa
keuangannya, yang menjadi patokan bagi mereka. (Abadiyah et al., 2020). Standar bagi investor
saat meminjamkan uang ke bisnis juga merupakan nilai perusahaan. Dengan demikian, organisasi
harus berusaha maksimal untuk meningkatkan fasilitasnya dan memastikan bahwa karyawan
memiliki akses ke lingkungan kerja yang sesuai dengan standar.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

CSR (Corporate Social Responsibility)

Menurut (Prasetyono 2021, 42) di dalam buku yang berjudul “Corporate Governance,
Corporate Social Responsibility dan Earnings Management di Indonesia” mengemukakan bahwa:

“Corporate Social Responsibility merupakan tanggung jawab perusahaan untuk mencapai
keseimbangan antara komitmen terhadap individu, kelompok, dan lingkungan yang ingin
dipertahankan dan ditingkatkan demi kesejahteraan sosial masyarakat secara keseluruhan.”

Menurut (Janamarta et al., 2021) mengemukakan bahwa:

“CSR (Corporate Social Responsibility) adalah taktik bisnis yang dijalankan dengan tujuan
memberikan keuntungan kepada para pemangku kepentingan, baik dalam aspek sosial, ekonomi,
maupun lingkungan, sambil juga mendukung perkembangan yang berkelanjutan.”

Pengukuran pengungkapan tanggung jawab sosial dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

Tax Avoidance

Menurut (Firmansyah & Ajeng 2022, 22) dalam bukunya yang berjudul “Bagaimana Peran Tata
Kelola Dalam Pengindaran Pajak, Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan,
Pengungkapan Risiko, Efisensi Investasi” mengemukakan bahwa:
“Dengan memanfaatkan kesempatan atau kelemahan dalam regulasi pajak, penghindaran pajak
merupakan pengurangan penghasilan yang dikenai pajak melalui strategi perencanaan pajak.”
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Menurut (Zalukhu & Aprilyanti, 2021) menyatakan yaitu :

“Tax avoidance adalah strategi untuk mengurangi beban pajak dengan cara menghindari penerapan
pajak melalui transaksi yang tidak termasuk dalam objek pajak.”’

Untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang beban pajak saat ini yang sesuai
dengan kondisi saat ini, dapat dilakukan dengan menghitung proksi CETR (Current Effective Tax
Ratio) menggunakan metode penghindaran pajak ini (Yohanto & Jenni, 2021). Rasio CETR dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Beban Pajak Kini

CETR =
Laba Sebelum Pajak

Net Profit Margin

Berdasarkan (Sumarsan 2021, 34) dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Keuangan
Konsep dan Aplikasi” mengemukakan bahwa:
“Net Profit Margin (NMP) merupakan rasio yang menggambarkan jumlah laba bersih yang
diperoleh oleh suatu bisnis setelah dipotong pajak yang dibayarkan atas setiap transaksi.”
Menurut (Purnama et al., 2021) menyatakan bahwa:
“Net Profit Margin adalah rasio ini digunakan untuk menentukan proporsi laba bersih dari
penjualan bersih.”

Rasio net profit margin dapat diukur dengan menggunakan rumus:

Laba Bersih
Penjualan Bersih

Net Profit Margin =

Nilai Perusahaan

Menurut (Elfiswandi et al., 2020, 40 ) dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Keuangan
Nilai Perusahaan Industri Perbankan ditinjau dari Price to Book Value” mengemukakan bahwa:
“Saat perusahaan dijual, nilai perusahaan merupakan harga yang akan dibayar oleh calon
pembeli.”

Menurut (Yohanto & Jenni, 2021) mengemukakan bahwa:
“Rasio yang digunakan oleh perusahaan untuk menilai Kinerjanya dalam meningkatkan nilai
perusahaan dikenal sebagai nilai perusahaan.”

Rumus Price Book Value (PBV) biasanya digunakan untuk mengukur nilai perusahaan, dengan
rumus:

Harga Saham per Lembar

Price Book Value (PBV) = Nilal Buku Per Sabam

11l. METODE

Merujuk pada populasi dan sampel yang sudah ditetapkan sebelumnya, peneliti melakukan studi
menggunakan pendekatan kuantitatif dan deskriptif untuk meneliti peristiwa yang terjadi di negeri

kita Indonesia, sebagaimana dilaporkan dalam berita dan artikel. Fokus utama penelitian ini adalah
pada indikator keuangan yang umumnya digunakan dalams sektor makanan dan minuman.
Sebagai sumber data sekunder, penulis memanfaatkan catatan laporsan keuangan yang tersedia di
situs web Bursa Efek Indonesia (idx.co.id). Sumber informasi utama untuk tahap dokumentasi dan
tinjauan literatur dalam metode pengumpulan data proyek penelitian ini adalah referensi dari buku,
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jurnal, dan sumber-sumber terkait lainnya. Sebanyak 16 bisnis dari populasi 83 bisnis di industri
makanan dan minuman menjadi sampel penelitian; bisnis-bisnis ini dipilih melalui pendekatan
purposive sampling. Penelitian membutuhkan variabel operasional untuk mengidentifikasi
indikator yang digunakan. Pertimbangan diberikan pada variabel operasional ketika memutuskan
menggunakan pengukuran apa saja untuk setiap variabel dalam penelitian. Penelitian ini
menggunakan variabel operasional berikut ini:

1. Pengungkapan Corporate Social Resposibility (X1)

2. Tax Avoidcance (X2)

3. Net Profit Margin (X3)

4. Nilai Perusahaan ()

V. HAsIL

Variabel dependen didalam penellitian ini adalah Nilai Perusahaan (), dengan tahun pengamatan
2019-2022, dan variabel independennya adalah pengungkapan CSR (Corporate Social
Responsibilty) (X1), penghindaran pajak (X2), dan marjin laba bersih (X3) pada perusahaan industri
makanan dan minuman.

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,426° 182 A4 1,1446782 1,730

a. Predictors: (Constant), NPM, CSR, Tax Avoidance
b. Dependent Variable: PBV

Sumber: data diolah dengan SPSS 25

Dengan bobot Adjusted R Square yang sebesar 0,182 atau setara dengan 18,2%, menurut hasil
pengujian, model ini hanya dapat menjelaskan sebagian dari variabel yang diselidiki. Sisanya,
sebesar 81,8% (100% - 18,2%), menunjukkan bahwa variabel-variabel lainnya mungkin
mempengaruhi variabel dependent, yaitu nilai perusahaan.

Uji Parsial (t)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,086 453 6,819 ,000
CSR -3,278 1,186 -,324 -2,765 ,008
Tax Avoidance ,064 ,074 ,102 8565 ,396
NPM 4,629 1,844 ,299 2,511 ,015
a. Dependent Variable: PBV
1 0,05. Hasil pengujian
oo Sumber: data diolah dengan SPSS 25 ... ——.. Jan margin laba bersih

berpengaruh sigbnifikan terhadap nilai perusahaan
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Uji Simultan (f)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 17,459 3 5,820 4,442 0070
Residual 78,617 60 1,310
Total 96,076 63

a. Dependent Variable: PBV
b. Predictors: (Constant), NPM, CSR, Tax Avoidance

Sumber: data diolah dengan SPSS 25

Dari hasil pengujian, nilai signifikansi f tabel berada dalam rentang antara 0,05 dan lebih besar
dari itu. Berdasarkan model regresi ini, penghindaran pajak, margin laba bersih, dan pengungkapan
CSR secara bersama-sama dan signifikan mempengaruhi variabel dependen, vyaitu nilai
perusahaan.

V. KESIMPULAN

1. Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) secara signifiksan dan negatif
memengaruhi nilai perusahaanb maknan dan minuman yasng terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dari tahun 2019-2022. Temuan ini diperkuat oleh signifikansi hasil yang
senesar 0,008, yang lebih rendah dari 0,05.

2. Valuasi prerusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari
tahun 2019-2022 tidalk mengalami dampak yng signifikan akibat penghindaran pajak. Ini
diperkuat oleh hasil signifikansi sebesar 0,396 yasng melebihi nilai 0,05.

3. Margin laba bersih mempunysi perngaruh yang signifikan dan positif terhadsap nilai
perusahaan terhadap perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2019 hingga 2022. Hal ini didukung oleh signifikasi hasil sebesarb
0,015 yang lebih rendah dari 0,05.

4. Dari tahun 2019 hingga 2022, pengungkapan CSR (Corporate Social Responsibility),
penghindaran pajak, dan margin laba bersih akan memiliki dampak yang sinifikan terhadap
nilai perusahan maknan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data
yang signifikan mendukung hal ini, dengan bobot kurng darii 0,05 (0,007).
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